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ANALISIS NILAI SUSEPTIBILITAS MAGNETIK TANAH LIAT 
SEBELUM DAN SESUDAH PROSES PEWARNAAN KAIN 

MENGGUNAKAN METODE KEMAGNETAN BATUAN 

Fiska Arianti 

ABSTRAK 

Sumatra Barat memiliki tanah liat yang digunakan sebagai bahan 
pewarna batik, dimana batiknya dikenal dengan Batik Tanah Liek. Pemilihan 
tanah liat masih ditentukan dengan cara tidak terstruktur atau secara trial and 
error bukan berdasarkan parameter fisis tertentu seperti nilai suseptibilitas 
magnetik sehingga warna batik tidak konsisten. Selain itu juga, belum 
diketahui perubahan nilai suseptibilitas magnetik dari tanah liat setelah 
digunakan sebagai pewarna kain. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai suseptibilitas magnetik sebelum dan sesudah proses 
pewarnaan dengan tanah liat. 

Sampel tanah liat berjumlah 11 diambil di beberapa tempat di Sumatra 
Barat diantaranya Padang Pariaman, Solok, Sijunjung, Lima Puluh Kota, dan 
Pesisir Selatan. Pengukuran nilai suseptibilitas magnetik sebelum dan 
sesudah proses pewarnaan pada kain mengunakan Bartington Magnetic 
Susceptibility Meter dengan sensor tipe B (MS2B). Nilai suseptibilitas 
magnetik tersebut dilakukan analisis 𝜒𝑙𝑓, 𝜒ℎ𝑓 dan χfd%, sehingga didapatkan 
perubahan nilai suseptibilitas magnetik tanah liat setelah digunakan sebagai 
pewarna kain. 

Hasil analisis menunjukkan perubahan nilai suseptibilitas sebelum dan 
sesudah proses pewarnaan yang tertinggi pada sampel CL-GR-210422 yaitu 
887,0 × 10ି଼ m3/kg menjadi 769,6 × 10ି଼ m3/kg. Nilai suseptibilitas sebelum 
dan sesudah proses pewarnaan yang terendah pada sampel CL-SPPS-210314-2 
yaitu 7,6 × 10ି଼ m3/kg menjadi 7,5 × 10ି଼ m3/kg. Nilai suseptibilitas yang 
mengalami kenaikan yaitu pada sampel CL-SPPS-210314-1, CL-STG-210326, 
CL-PYKLN-210421-1, CL-PYKLN-210421-2A, CL-PYKLN-210421-2B , 
CL-PSBSJJ-210421, CL-TJGGDG-210422, CL-GBP-210422, dan CL-PLDG-
210422 sedangkan yang mengalami penurunan pada sampel CL-SPPS-
210314-2 dan CL-PSBSJJ-210421. Nilai suseptibilitas magnetik yang 
mengalami perubahan disebabkan oleh perbedaan jumlah mineral magnetik 
yang berada pada sampel. 

Kata Kunci: Proses pewarnaan, Batik Tanah Liek, Tanah liat, Suseptibilitas 
magnetik, Bartington Magnetic Susceptibility Meter MS2B. 
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Analysis Of Magnetic Suseptibility Value Of Clay Before And After Fabric 
Dyeing Process Using Rock Magneticity Method 

Fiska Arianti 

ABSTRAC 

West Sumatra has clay which is used as a dye for batik, where the batik 
is known as Batik Tanah Liek. The selection of clay is still determined in an 
unstructured way or by trial and error, not based on certain physical 
parameters such as the value of magnetic susceptibility so that the color of 
batik is inconsistent. In addition, there is no known change in the magnetic 
susceptibility value of clay after being used as a fabric dye. Therefore, this 
study aims to determine the value of magnetic susceptibility before and after 
the staining process with clay. 

A total of 11 clay samples were taken in several places in West Sumatra 
including Padang Pariaman, Solok, Sijunjung, Fifty Cities, and Pesisir 
Selatan. Measurement of the magnetic susceptibility value before and after 
the dyeing process on the fabric using a Bartington Magnetic Susceptibility 
Meter with a type B sensor (MS2B). The magnetic susceptibility value was 
analyzed 𝜒𝑙𝑓, 𝜒ℎ𝑓 and χfd%, so that the change in the magnetic susceptibility 
value of clay was obtained after being used as a fabric dye. 

The results of the analysis showed that the highest change in 
susceptibility values before and after the staining process was in the CL-GR-
210422 sample, namely 887,0 × 10ି଼ m3/kg to 769,6 × 10ି଼ m3/kg. The 
lowest susceptibility values before and after the staining process in the sample 
CL-SPPS-210314-2 were 7,6 × 10ି଼ m3/kg to 7,5 × 10ି଼ m3/kg. The 
increased susceptibility values were in samples CL-SPPS-210314-1, CL-
STG-210326, CL-PYKLN-210421-1, CL-PYKLN-210421-2A, CL-PYKLN-
210421-2B, CL-PSBSJJ- 210421, CL-TJGGDG-210422, CL-GBP-210422, 
and CL-PLDG-210422, while the decreased in samples CL-SPPS-210314-2 
and CL-PSBSJJ-210421. The magnetic susceptibility value that changed was 
caused by the difference in the amount of magnetic minerals present in the 
sample. 

Keywords:Coloring process, Batik Tanah Liek, Clay, Magnetic 
Susceptibility, Bartington Magnetic Susceptibility Meter MS2B. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumatra Barat merupakan daerah yang memiliki variasi tanah dan 

dipengaruhi oleh beberapa bahan induk, organik, iklim, dan topografi. Tanah 

yang ditemukan itu seperti tanah organik dan tanah mineral. Tanah memiliki 

karakteristik secara kimia dan fisika yang berguna sebagai bahan industri. 

Salah satu jenis tanah yang sering digunakan di Sumatra Barat adalah tanah 

liat. 

Tanah liat adalah jenis tanah yang memiliki butiran-butiran halus, 

berupa lempeng yang bersifat lentur, mudah dibentuk dan tidak tembus air, 

jika terkena air, tanah liat menjadi sangat lekat namun setelah kering tanah 

menjadi keras dan pecah-pecah (Edi, 2015; Ramanto, 2007). Tanah liat sendiri 

memiliki partikel mineral berkerangka dasar silikat dengan diameter kurang 

dari 4 mikrometer yang mengandung unsur dan mineral seperti leburan silika 

atau aluminium halus sehingga tanah liat banyak digunakan sebagai bahan 

industri seperti kerajinan salah satunya sebagai pewarna batik (Kanasius, 2005; 

Kartasapoetra, 2010).  

Menurut Fatmawati dan Hidayat (2014) Zat pewarna alam untuk 

pembuatan batik biasanya diperoleh dari bagian-bagian tumbuhan seperti 

daun, akar, biji, batang, ranting dan getah. Pembuatan batik juga ada yang 

menggunakan bahan sintesis. Zat pewarna sintesis dapat menghasilkan warna 

konsistendan mudah diserap oleh tekstil dengan serat alami maupun tekstil 

dengan serat sintesis (Suprihatiningsih, 2016). Pewarna sintetis lebih stabil, 

lebih tahan terhadap berbagai kondisi lingkungan, daya mewarnainya lebih 



2 
 

 
 

kuat dan memiliki rentang warna yang lebih luas (Kant, 2012), namum pada 

pembuatan batik tanah liat mempunyai warna tersendiri dan menggunakan 

kain dengan daya serap yang tinggi sehingga kualitas warna yang didapatkan 

unik dan bagus (Poerwowidodo, 1991). Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan pengrajin batik yang bernama Yusrizal pada tanggal 21 

April 2021, diperoleh informasi bahwa tidak semua tanah liat yang memiliki 

kualitas warna yang sama, karena dibeberapa tempat didapatkan kualitas tanah 

yang baik untuk pewarnaan pada batik. Kualitas tanah liat yang dijadikan 

sebagai warna batik dapat dilihat dari nilai suseptibilitas magnetiknya. 

Suseptibilitas magnetik salah satu parameter magnetik yang merupakan 

ukuran mudah atau tidaknya suatu bahan untuk termagnetisasi apabila bahan 

tersebut dikenakan medan magnetik luar. Jika diberikan intensitas medan 

magnet luarpada suatu bahan, maka bahan tersebut akan memberikan respon 

yang disebut dengan magnetisasi. Nilai  merupakan parameter dasar yang 

digunakan pada metode kemagnetan batuan. Nilai suseptibilitas magnetik pada 

batuan semakin besar, jika batuan tersebut ditemukan banyak mineral 

magnetik. Karakteristik dan kandungan mineral pada batuan adalah faktor 

yang mempengaruhi harga suseptibilitas suatu bahan (Telford, 1990). Harga 

Suseptibilitas dari suatu material dapat diselidiki menggunakan metode 

kemagnetan  dengan alat Magnetic Suseptibility Meter. 

Pengukuran metode kemagnetan Dwiatmoko (2018) mengidentifikasi 

Karakteristik dan Jenis Mineral Lempung dalam Pemanfaatan Bidang Industri 

di Kecamatan Mataraman Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. 

Lempung Mataraman terdapat dalam kondisi geologi dengan morfologi 
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dataran bergelombang, sebagai endapan alluvial di Quarter Alluvium (Qa) 

dengan struktur geologi monoklin. Lempung dengan karakteristik fisik 

berwarna putih, liat elastis mudah dibentuk dan bercampur dengan pasir serta 

krikil. berupa kuarsit. Berdasarkan hasil analisis, jenis mineral lempung yang 

dijumpai adalah Kaolint, Mika dan Kuarsa. Lempung tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan gerabah. Lempung tersebut tidak 

dapat digunakan dalam industri lain seperti farmasi, kosmetik dan kertas 

karena tidak memenuhi persyaratan kadar kimia. Pemanfaatan tanah liat 

sebagai pewarnaan pada kain terlebih dahulu diketahui mineral apa saja yang 

terkandung sehingga menghasilkan warna pada kain, salah satunya mineral 

magnetik yang diukur berdasarkan nilai suseptibilitas magnetiknya. Sekarang 

ini belum nilai suseptibilitas magnetik tanah liat di Sumatra Barat yang 

dijadikan sebagai pewarnaan pada kain yang bertujuan untuk mengetahui 

tanah liat yang bagus sebagai pewarnaan pada kain. 

Agar diketahui potensi dari tanah liat dan jumlah mineral yang 

dikandung dalam tanah liat tersebut perlu dikaji lebih mendalam tentang 

analisis nilai suseptibilitas magnetiknya. Oleh karena itu akan dilakukan 

penelitian tentang analisis nilai suseptibilitas magnetik pada proses pewarnaan 

kain. Nilai suseptibilitas sebelum dan sesudah proses pewarnaan batik diukur 

menggunakan Bartington Magnetic Susceptibility Meter tipe MS2B.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan 

beberapa identifikasi masalah yaitu : 

1. Belum ada yang menganalisis nilai suseptibilitas magnetik tanah liat 

di Sumatra Barat. 

2. Belum ada yang menganalisis nilai suseptibilitas magnetik tanah liat 

sebelum dan sesudah proses pewarnaan di Sumatra Barat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu :  

1. Data tanah liat di Sumatra barat yang digunakan yaitu di daerah 

Padang Pariaman, Solok, Sijunjung, Lima Puluh Kota, dan Pesisir 

Selatan. 

2. Penelitian ini akan menganalisis nilai susaptibilitas magnetik tanah 

liat sebelum dan sesudah proses pewarnaan di wilayah Sumatra 

Barat.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu Bagaimana hasil analisis nilai 

suseptibilitas tanah liat sebelum dan sesudah proses pewarnaan di Sumatra 

Barat? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berikut beberapa pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Adakah perubahan nilai 𝜒𝑙𝑓 tanah liat sebelum dan sesudah 

digunakan sebagai pewarna kain 
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2. Adakah perubahan nilai 𝜒ℎ𝑓 tanah liat sebelum dan sesudah 

digunakan sebagai pewarna kain 

3. Adakah perubahan nilai χfd tanah liat sebelum dan sesudah 

digunakan sebagai pewarna kain 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai suseptibilitas tanah liat sebelum dan sesudah 

proses pewarnaan di Sumatra Barat. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu :  

1. Memberikan informasi mengenai nilai suseptibilitas pada tanah liat di 

wilayah Sumatra Barat. 

2. Dapat dikembangkan sebagai salah satu sumber pemasukan daerah. 

3. Merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi Strata 1 

Progam Studi Fisika di Universitas Negeri Padang (UNP). 

4. Sebagai ide dan referensi dalam pengembangan penelitian pada bidang 

kemagnetan batuan bagi peneliti lainnya. 

  



 
 

 
 

BAB II 
KAJIAN TEORI 

A. Tanah 

Kanisius (2005:13) menjelaskan tanah adalah suatu benda alam yang 

menempati lapisan kulit bumi yang teratas yang berdiri atas butir tanah, air, 

udara, sisa tumbuhan dan hewan yang merupakan tempat tumbuh tanaman. 

Menurut Hanafiah (2005:60) tanah mempunyai beberapa sifat yaitu sifat fisika, 

biologi dan kimia. Namun dalam penelitian ini yang sangat berpengaruh adalah 

sifat fisika tanah, didalamnya terdapat tekstur tanah, struktur tanah, bobot isi 

tanah, warna tanah, konsistensi tanah dan kadar air tanah. 

Tekstur tanah juga disebut sebagai susunan tanah, dimana didalamnya 

terdapat bahan mineral seperti pasir, debu dan liat. Menurut Edi (2015:8) 

Tekstur tanah merupakan tingkat kehalusan tanah yang terjadi akibat perbedaan 

komposisi antara kandungan fraksi pasir, debu dan liat didalamnya, seperti 

pada Tabel 1 dan proporsi fraksi menurut tekstur tanah pada Tabel 2. 

Tabel 1. Tekstur tanah berdasarkan diameter fraksi (Edi, 2015) 
Tekstur tanah Diameter Fraksi menurut 

klasifikasi USDA(mm) 
Liat (Clay) Kurang dari 0,002 
Debu (Silt) 0,05-0,002 
Pasir sangat halus (very find sand) 0,10-0,05 
Pasir halus (find sand) 0,25-0,10 
Pasir sedang (Medium sand) 0,50-0,25 
Pasir kasar(Coarse sand) 1,00-0,50 
Pasir sangat kasar(Very coarse 
sand) 

2,00-1,00 

Struktur tanah merupakan gumpalan kecil dari butir-butir tanah. 

Gumpalan struktur tanah ini terjadi karena butir-butir pasir, debu, dan liat 

terikat satu sama lain oleh suatu perekat seperti bahan organik, oksida-oksida 

besi, dan lain-lain. Gumpalan-gumpalan kecil (struktur tanah) ini mempunyai 
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bentuk, ukuran, dan kemantapan (ketahanan) yang berbeda-beda. Menurut 

Hanafiah (2005:69) Warna tanah alami terjadi karena adanya unsur oksida besi 

dan unsur organis, yang biasanya akan berwarna bakar kuning kecoklatan, 

coklat, merah, warna karat, atau coklat tua, tergantung dari jumlah oksida besi 

dan kotoran-kotoran yang terkandung. Biasanya kandungan oksida besi 

berkisar antara 2 % - 5 % dan akan mengakibatkan tanah cenderung berwarna 

Iebih gelap (merah atau coklat). 

Didalam survey dilapangan penentuan klasifikasi tekstur tanah 

diperkirakan dengan memijat dan meraba-raba dan dipilin sambil dirasakan 

diantara telunjuk dan ibu jari, maka dapat dibedakan dari hasil rabaan dan 

pengamatan tersebut secara garis besar menjadi empat golongan pokok adalah 

sebagai berikut dalam Tabel 2 : 

Tabel 2. Klasifikasi tekstur tanah (Suprapto, 2016) 
Pasir : Jika dipilin kasar, lepas-lepas, tanpa daya kohesi 

(tidak membentuk bola), baik basah maupun 
kering. 

Geluh : Jika dipilin tidak begitu kasar dan tidak licin, 
membentuk bola tetapi tidak teguh dengan 
permukaan agak mengkilat dan tidak begitu 
melekat di kedua jari. 

Debu : Jika dipilin terasa licin, bentuk bola sedikit teguh 
dengan dilapisi permukaan mengkilat dan agak 
melekat di kedua jari. Bila dalam keadaan kering 
diraba seperti badak atau tepung 

Lempung : Jika dipilin terasa berat, membentuk bola begitu 
baik dan melekat di kedua jari. 

B. Tanah Liat 

Menurut Ramanto (2007) tanah liat adalah salah satu dari jenis tanah 

hasil dari pelapukan kulit bumi. Yumatra dkk (1986:32) mengemukakan tanah 

liat berasal dari kerak bumi, yang terjadi karena pelapukan dan erosi angin air 

dan gletser hingga berbentuk halus. Jenis tanah ini termasuk klasifikasi Alfisol 
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atau tanah Besi Aluminium. Tanah ini adalah batuan feldspar yang 

mengandung material Alumina (A1203) dan Silica (SiO2) bercampur Potash 

(K2O) dan soda (Na2O). Setelah melalui proses pelapukan yang panjang dan 

berabad-abad maka bahan potash dan soda memisahkan diri dari feldspar. 

Setelah itu tinggalah bahan Alumina dan Silica bercampur air dan bahan 

mineral yang kotor (impurities). Bahan inilah yang dinamakan tanah liat 

(clay). Tanah liat terbentuk dari proses pelapukan kulit bumi yang sangat lama 

dimana mengakibatkan terjadinya reaksi kimia sehingga menghasilkan bahan 

alumina dan Silica serta mineral kotor yang disebut sebagai tanah liat. Secara 

spesifik Ramanto (2007:7) menjelaskan bahwa tanah liat terdiri dari butiran-

butiran halus dengan ukuran 1 mikron (1/1000 mm), sehingga tanah liat dapat 

berpindah-pindah serta mudah larut di dalam air. 

Tanah liat tersusun dari beberapa komposisi unsur kimia yang berbeda. 

Salah satu contoh unsur kimia yang terdapat dalam tanah liat yaitu besi (Fe). 

Unsur besi terdapat di alam dalam bentuk senyawa, misalnya pada mineral 

Hematite, Magnetite, Pyrite, Siderite, dan Limonite. Kandungan besi (Fe) 

dalam bentuk Hematite, Magnetiteatau Limonite memberikan warna merah, 

coklat, atau kuning (Sartohadi, Junun dkk, 2014: 57). Penelitian Imam, dkk 

juga memberikan keterangan bahwa limbah lempung dari kerajinan gerabah 

dapat digunakan sebagai pewarna alami batik. 
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1. Jenis-Jenis Tanah Liat  

a. Tanah Liat Primer  

Wahyu, dkk (2009), menyebutkan tanah liat primer (residu) 

adalah jenis tanah liat yang dihasilkan dari pelapukan batuan 

feldspatik oleh tenaga endogen yang tidak berpindah dari batuan 

induk (batuan asalnya), karena tanah liat tidak berpindah tempat 

sehingga sifatnya lebih murni dibandingkan dengan tanah liat 

sekunder. Selain tenaga air, tenaga uap panas yang keluar dari 

dalam bumi mempunyai peran dalam pembentukan tanah liat 

primer. Tanah liat yang tidak terbawa arus air dan tidak tercampur 

dengan bahan organik seperti humus, ranting, atau daun busuk, 

maka tanah liat berwarna putih atau putih kusam. Suhu matang 

berkisar antara 1300oC–1400oC, bahkan ada yang mencapai 1750oC 

yang termasuk tanah liat primer antara lain seperti Kaolin, 

Bentonite, Feldspatik, Kwarsa, dan Dolomite yang terdapat di 

tempat yang lebih tinggi dari tanah sekunder. Pada umumnya batuan 

keras seperti Basalt dan Andesit akan memberikan warna merah 

alami pada lempung sedangkan granit akan memberikan warna 

putih alami pada lempung. Mineral Kwarsa dan Alumina dapat 

digolongkan sebagai jenis dari tanah liat primer karena merupakan 

hasil tanah liat kaolinit yang terbentuk dari pelapukan batuan 

feldspatik. Adapun ciri-ciri tanah liat primer yaitu sebagai berikut:  

1) Berwarna putih cerah sampai putih kusam 

2) Cenderung memiliki butiran-butiran yang kasar 
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3) Tidak plastis 

4) Daya lebur tinggi 

5) Daya susut kecil 

6) Bersifat tahan api. 

Dalam keadaan kering, tanah liat primer sangat rapuh sehingga 

mudah ditumbuk menjadi butiran halus. Hal ini disebabkan karena 

ukuran partikelnya yang terbentuk tidak simetris dan bersudut-sudut 

tidak seperti partikel tanah liat sekunder yang berupa lempengan 

sejajar. Secara sederhana dapat dijelaskan melalui penampang irisan 

partikel Kwarsa yang telah dibesarkan beberapa ribu kali. Dalam 

Gambar 1 tampak kedua partikel dilapisi lapisan air (waterfilm), 

tetapi karena bentuknya tidak datar atau asimetris, lapisan air tidak 

saling bersambungan, akibatnya partikel-partikel tidak saling 

menggelincir. 

 
Gambar 1. Tanah liat primer (Norton, 1996) 

b. Tanah Liat Sekunder  

Wahyu, dkk (2009), tanah liat sekunder atau tanah sedimen 

(endapan) adalah jenis tanah liat hasil pelapukan batuan feldspatik 

yang berpindah jauh dari batuan induknya karena adanya tenaga 

eksogen yang menyebabkan butiran-butiran tanah liat lepas dan 

mengendap pada daerah rendah seperti lembah sungai, tanah rawa, 
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tanah marine, dan tanah danau. Akibat dari perpindahan tanah liat 

oleh air dan angin menyebabkan tanah liat bercampur dengan 

bahan-bahan organik maupun anorganik sehingga terjadi perubahan 

sifat kimia maupun fisika tanah liat seperti ukuran partikel yang 

lebih halus dan lebih plastis dari pada tanah liat primer. Pergerakan 

air memiliki pengaruh yang besar terhadap tanah liat, salah satunya 

gerakan arus air cenderung menggerus mineral tanah liat sehingga 

partikel-partikelnya semakin menipis dan berkurang. Pada saat 

kecepatan arus melambat, partikel yang lebih berat akan mengendap 

dan menyisakan partikel yang halus dalam larutan. Pada saat arus 

tenang seperti di danau atau di laut, partikel–partikel yang halus 

akan mengendap di dasarnya.Tanah liat sekunder biasanya terbentuk 

dari beberapa macam jenis tanah liat dan berasal dari beberapa 

sumber. Tanah liat sekunder dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tanah liat sekunder (Norton, 1996) 

Tanah liat sekunder mimiliki warna krem, abu-abu, coklat, 

merah jambu, kuning dengan suhu matang antara 900oC-1400oC. 

Pada umumnya tanah liat sekunder lebih plastis dan mempunyai 

daya susut yang lebih besar dari pada tanah liat primer. Semakin 
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tinggi suhu bakarnya maka semakin keras dan semakin kecil 

porositasnya. Tanah liat sekunder memiliki ciri-ciri:  

1) Kurang murni.  

2) Cenderung berbutir halus.  

3) Plastis.  

4) Berwarna krem, abu-abu, coklat, merah jambu, kuning, 

kuning muda, kuning kecoklatan, kemerahan, dan kehitaman. 

5) Daya susut tinggi. 

6) Suhu bakar 1200oC–1300oC, ada yang sampai 1400oC 

(fireclay, stoneware, ballclay).  

7) Suhu bakar rendah 900oC–1180oC, ada yang sampai 1200oC 

(earthenware). 

2. Karakteristik Fisik Tanah Lempung 

a. Kandungan Air 

Air mengendalikan hampir seluruh proses fisik, kimia, dan 

biologi yang terjadi di dalam tanah. Air dalam tanah berperan 

sebagai pelarut dan agen pengikat antar partikel-partikel tanah, yang 

selanjutnya berpengaruh terhadap stabilitas struktur dan kekuatan 

tanah serta bahan geologi. Secara kimia, air berperan sebagai agen 

pengangkut zat terlarut dan suspensi yang terlibat dalam 

perkembangan tanah dan degradasi. Segala aktivitas kehidupan yang 

ada di bumi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air, yang 

tergantung pada sifat-sifat tanah dan kandungan air di dalam tanah. 
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Teknik pengukuran kadar air tanah terbagi dua cara, yaitu secara 

langsung dan tidak langsung. Pengukuran secara langsung berupa 

pemisahan air dari matrik tanah dan pengukuran langsung dari 

jumlah air yang dipisahkan tersebut. Pemisahan air dari matriks 

tanah dapat dilakukan dengan pemanasan, ekstraksi dan penggantian 

oleh larutan atau reaksi kimia. Jumlah air yang dipisahkan 

ditentukan dengan mengukur perubahan massa/berat setelah 

pemanasan dan pengukuran kuantitatif dari hasil reaksi. Pemisahan 

air dengan pemanasan biasa disebut dengan metode gravimetrik, 

yang merupakan metode pengukuran secara langsung (Topp dan 

Ferre, 2002). Metode tidak langsung yaitu dengan mengukur 

beberapa sifat fisik atau kimia tanah yang berhubungan dengan 

kadar air tanah. Sifat ini meliputi konstanta dielektrik (permitivity 

relatif), konduktivitas elektrik, kapasitas panas, kandungan ion H, 

dan kepekaan magnetik. Berlawanan dengan metode langsung, 

metode tidak langsung bersifat lebih tidak merusak atau 

nondestruktif, sehingga kandungan air tidak berubah selama 

pengukuran. 

b. Massa Jenis 

Tanah dengan ruang pori total tinggi, seperti tanah liat, cenderung 

mempunyai massa jenis lebih rendah. Sebaliknya, tanah dengan 

tekstur kasar, walaupun ukuran porinya lebih besar, namun total 

ruang porinya lebih kecil, mempunyai massa jenis yang lebih tinggi. 

Komposisi mineral tanah, seperti dominannya mineral dengan berat 



14 
 

 
 

jenis partikel tinggi di dalam tanah, menyebabkan massa volume 

tanah menjadi lebih tinggi pula (Grossman dan Reinsch, 2002). 

Massa jenis tanah mineral berkisar antara 0,6 - 1,4 𝑔/𝑐𝑚ିଷ.. Tanah 

Andisols mempunyai massa jenis yang rendah (0,6 - 0,9 𝑔/𝑐𝑚ିଷ.), 

sedangkan tanah mineral lainnya mempunyai massa jenis antara 0,8-

1,4 𝑔/𝑐𝑚ିଷ. Tanah gambut mempunyai massa jenis yang rendah 

(0,4-0,6 𝑔/𝑐𝑚ିଷ ). Nilai massa jenis untuk tanah pasir adalah sekitar 

1,4-1,7 𝑔/𝑐𝑚ିଷ  sedangkan untuk tanah liat adalah antara 0,95-1,2 

𝑔/𝑐𝑚ିଷ (BBPPSLP, 2006). 

Massa Jenis adalah perbandingan antara massa benda dengan 

volume benda. Secara matematis dapat dirumuskan : 

𝜌 = 
௠

௏
     (1) 

dimana :  

𝜌 = massa jenis zat (kg/m3)  

m = massa zat (kg)  

V = Volume zat (m3)  

Massa jenis atau kerapatan merupakan karakteristik mendasar 

yang dimiliki zat. Rapatan (densitas) adalah sifat fisik dari materi. 

Rapatan digunakan untuk membandingkan dua zat yang memiliki 

volume yang sama (menempati besaran ruang yang sama, tetapi 

memiliki massa yang berbeda). Sebuah objek dengan massa per 

volume yang lebih besar dan rapat daripada objek dengan massa per 

volume yang lebih kecil. Zat yang kurang rapat mengapung di atas 

zat yang lebih rapat. Zat atau materi adalah sesuatu yang memiliki 
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massa dan menempati ruang. Ada beragam jenis zat, salah satu yang 

membedakannya adalah massa jenisnya. Semakin tinggi massa jenis 

suatu benda, maka semakin besar pula massa setiap volumenya. 

Massa jenis rata-rata setiap benda merupakan total massa dibagi 

dengan total volumenya. Sebuah benda yang memiliki massa jenis 

lebih tinggi akan memiliki volume yang lebih rendah dari pada 

benda bermassa sama yang memiliki massa jenis lebih rendah 

(Mariana, 2012). 

3. Manfaat Tanah Liat 

Amijaya (2013), lempung digunakan terutama untuk pembuatan 

tembikar, ubin lantai, keramik. Lempung juga digunakan untuk membuat 

sanitary ware, bahan bangunan seperti batu bata, semen, dan agregat 

ringan. Pada bidang industri lempung digunakan dalam pengeboran bijih 

besi "pelletizing", selain itu digunakan pula untuk membuat berbagai 

jenis barang tahan terhadap panas ekstrim (refraktori). Pada umumnya 

tanah liat digunakan sebagai bahan utama pembuatan keramik atau pun 

porselen hiasan rumah. Penggunaan tanah liat untuk kesehatan telah 

dilakukan oleh Bangsa Indian di pegunungan Andes, Suku asli Meksiko, 

Suku Aborigin di Australia, dan Suku di Afrika Tengah. Perlu diketahui 

juga kalau sejak 4.000 tahun yang lalu, orang-orang Indonesia telah 

memakan tanah liat untuk menghilangkan sakit perut, Buruli Ulcer 

(mirip seperti Lepra) dan Tuberculosis Mycobacterium (penyakit yang 

memakan daging). Kegunaan tanah liat yang lainnya sebagai berikut: 
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a. Sebagai obat untuk sakit perut, karena tanah liat memiliki zat 

seperti sponge yang berfungsi menyerap racun di tubuh.  

b. Sebagai pengurang rasa sakit di luka, hal ini dikarena oleh sifat 

tanah liat yang adem dan memiliki kandungan Zink dan Zat Besi 

yang membantu penyembuhan luka.  

c. Sebagai detox tubuh. Tanah liat yang bersifat seperti sponge ini 

dapat digunakan untuk menyerap racun-racun ditubuh kita seperti 

bakteri, zat logam berbahaya, dll.  

d. Untuk kecantikan, tanah liat sebagai pengencang kulit dan 

memuluskan kulit jika digunakan sebagai masker atau lulur 

tubuh. 

C. Suseptibilitas Magnetik 

Suseptibilitas magnetik adalah perbandingan kuat medan magnet 

induksi dalam sampel dengan medan magnet luar yang diberikan 

(Gunawan, 2014). Suseptibilitas magnetik salah satu parameter magnetik 

yang merupakan ukuran mudah atau tidaknya suatu bahan untuk 

termagnetisasi jika bahan tersebut dikenakan medan magnetik luar. Jika 

intensitas medan magnet luar diberikan pada suatu bahan, maka bahan 

tersebut akan memberikan respon yang disebut dengan magnetisasi. Jika 

magnetisasi (𝑀⃗ ) yang diperoleh suatu bahan sejajar dan sebanding dengan 

medan magnet luar (𝐻⃗), konstanta kesebandingannya merupakan 

suseptibilitas magnetik persatuan massa ( 𝜒 ) dan dihubungkan melalui 

persamaan 3.  

�̅� = 𝜒. �̅�     (3)  
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Nilai  merupakan parameter dasar yang digunakan pada metode 

kemagnetan batuan. Nilai suseptibilitas magnetik pada batuan semakin 

besar, jika pada batuan tersebut ditemukan banyak mineral magnetik. 

Karakteristik dan kandungan mineral batuan adalah faktor yang 

mempengaruhi harga suseptibilitas suatu bahan (Telford et al, 1990). 

Suseptibilitas magnetik pada dasarnya bergantung dari konsentrasi mineral 

magnetik, komposisi mineral magnetik, ukuran dan bentuk bulir (grain), 

serta domain (Dearing, 1999). Nilai suseptibilitas magnetik dapat 

menentukan sifat kemagnetan dan jenis mineral magnetik yang terkandung 

di dalam bahan, dalam satuan internasional (SI), �̅� dan 𝐻 ̅ mempunyai 

satuan A/m sehingga 𝜒 merupakan besaran yang tidak berdimensi. 

Persamaan (1) menunjukan bahwa untuk 𝑀 ̅ dan 𝐻 ̅ yang sejajar dan 

sebanding, suseptibilitas magnetik merupakan suatu besaran skalar 

(Dearing,1999).  

Bahan magnetik berdasarkan nilai suseptibilitas magnetiknya 

terbagi menjadi tiga golongan, yaitu bahan diamagnetik, paramagnetik dan 

feromagnetik. Suseptibilitas magnetik yaitu besarnya kontribusi yang 

diberikan suatu bahan yang berada dalam pengaruh medan magnet terhadap 

seluruh rapat fluks yang ada  (Omar, 1975). Medan magnet merupakan 

daerah di sekitar yang masih merasakan  adanya gaya magnet. Jika sebatang 

magnet diletakkan dalam suatu ruang, maka  terjadi perubahan dalam ruang 

ini yaitu dalam setiap titik dalam ruang akan  terdapat medan magnetik 

(Subekti, 2010). Berikut Tabel 3 mencamtumkan parameter dan rasio 

magnetik utama yang digunakan dalam studi magnetik tanah: 
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Tabel 3. Parameter dan rasio magnetik utama yang digunakan dalam studi 
magnetik tanah (Jordanova, 2017) 

Parameter Devinisi Satuan 
(SI) 

Proksi 

Suseptibilitas medan 
magnet rendah(  atau 
lf) frekuensi 
denpenden 
suseptibilitas magnet 
fd 

 = k/ρ, dimana k 
adalah volume 
suseptibilitas dan ρ 
adalah densitas 
fd = lf -hf, 
dimana lf dan hf 
adalah 
suseptibilitas, 
diukur pada medan 
frekuensi rendah 
dan tinggi (biasanya 
0,47 dan 4,7 kHz) 

m3/kg konsentrasi dari 

superparamagnetik 

kuat partikel magnetik 

(magnetit, maghemite) 

di dalam biji-bijian 

kisaran ukuran (10-25 

nm) 

 

Persen frekuansi 
denpenden 
suseptibilitas 
magnetik fd % 

fd % = 100* (lf -
hf)/ lf 

% Proporsi relatif dari 
fraksi 
superparamagnetik 
dalam magnet total 
kerentanan 
 

Nilai suseptibilitas magnetik dipengaruhi oleh kandungan sifat 

magnetik bahan, yang dapat bernilai positif dan negatif. Nilai positif 

menunjukkan intensitas magnetisasi M yang searah dengan medan H, 

yang terdapat pada bahan paramagnetik dan feromagnetik. Sedangkan 

nilai negatif menunjukkan bahwa magnetisasi M berlawanan arah 

dengan medan H, yang merupakan sifat bahan diamagnetik. Nilai 

Suseptibilitas Magnetik dapat menentukan sifat kemagnetan dan jenis 

mineral magnetik yang terkandung di dalam bahan. Hubungan nilai 

suseptibilitas magnetik dengan sifat kemagnetan dan jenis mineral 

magnetik dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Suseptibilitas Magnetik dari berbagai mineral(Hunt, 1995) 

Mineral Magnetik 

Tipe Mineral Sifat Kemagnetan 

Suseptibilitas Magnetik 

Volume (x 10-6 SI) Massa 

(x 10-8 m3/kg) 

Magnetite (Fe3O4) Ferrimagnetik 1.000.000- 5.700.000 20.000 - 110.000 

Hematite (αFe2O3) Antiferromagnetik 500 - 40.000 0 – 760 

Maghemite (γFe2O3) Ferrimagnetik 2.000.000- 2.500.000 40.000 – 50  .000 

Ilemenite (FeTiO3) Antiferromagnetik 2.200 - 3.800.000 46 - 80.000 

Pyrite (FeS2) Ferrimagnetik 35 - 5.000 1 – 100 

Pyrhotite (Fe7S8) Ferrimagnetik 3.200.000 69.000 

Geothite (𝛼FeOOH) Antiferromagnetik 1.100 - 12.000 26 – 280 

Mineral Non Magnetik 

Kuarsa (SiO2) Diamagnetik 13 – 17 0,5 - 0,6 

Kalsit (CaCO3) Diamagnetik 7,5 – 39 0,3 - 1,4 

Halite (NaCl) Diamagnetik 10 – 16 0,48 - 0,75 

Galena (PbS) Diamagnetik 33 0,44 

Tabel 4 menunjukan nilai suseptibilitas magnetik untuk setiap bahan 

berbeda-beda, hal ini bergantung dengan jenis bahan. Suseptibilitas 

magnetik ini akan menentukan sifat magnetik pada setiap bahan. Harga 

suseptibilitas pada batuan semakin besar apabila dalam batuan semakin 

banyak dijumpai mineral-mineral yang bersifat magnetik.  

Suseptibilitas magnetik secara umum mencerminkan karakteristik dan 

intensitas dari respon bahan saat dikenakan medan magnetik dari luar. 

Ditinjau dari medan magnetik luar yang dikenakan pada bahan, 

suseptibilitas magnetik dapat diukur dengan menggunakan medan searah 

ataupun medan bolak-balik. Pada pengukuran dengan medan searah, 

magnetisasi yang dihasilkan konstan selama waktu pengukuran. Sementara 
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itu, medan bolak-balik yang lemah, magnetisasi yang ditimbulkan 

bergantung pada waktu. Suseptibilitas magnetik pada dasarnya tergantung 

dari konsentrasi mineral magnetik, komposisi mineral magnetik, ukuran dan 

bentuk bulir (grain), serta domain (Dearing, 1999). 

Berdasarkan ukuran bulirnya, sifat magnetik suatu bahan dibagi dalam 

empat kategori, yaitu domain jamak atau multidomain (MD), single domain 

(SD), pseudo single domain (PSD) dan superparamagnetik (SP). Bulir MD 

cenderung mudah untuk termagnetisasi dibandingkan dengan bulir SD, hal 

ini disebabkan karena adanya pergeseran posisi dinding domain dalam bulir 

MD. Oleh karena itu, bulir MD merupakan pembawa remanen magnetisasi 

yang kurang stabil dibandingkan dengan bulir SD. Bulir SD memerlukan 

medan magnetik yang cukup tinggi untuk mengubah arah momen 

magnetiknya. PSD merupakan bulir berdomain jamak namun memiliki sifat 

seperti bulir SD. Bulir SP mempunyai ukuran sangat halus yaitu kurang dari 

0,03 µm (Dearing, 1999) serta tidak dapat merekam magnetisasi remanen 

jika medan magnetik dikenakan sebelum mangannya kemudian dihilangkan, 

seperti halnya bahan paramagnetik. namun demikian, jika dikenakan pada 

medan magnetik luar, bulir SP menunjukkan magnetisasi yang sangat tinggi, 

yang terkait dengan suseptibilitas magnetik yang tinggi pula. Perubahan 

perbandingan bulir SP diantara bulir yang lain pada batuan, tanah, ataupun 

sedimen diduga merupakan gambaran dari perubahan yang terjadi pada 

lingkungan.  

Informasi mengenai keberadaan bulir SP ini dapat diperoleh melalui 

pengukuran suseptibilitas magnetik pada dua frekuensi yang berbeda yaitu 
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pada keadaan low fild Susceptibility ൫𝜒௟௙൯ pada 0,47 kHz dan high fild 

susceptibility ൫𝜒௛௙൯ pada 4,7 kHz.  Hal ini disebabkan sifat bulir SP yang 

peka terhadap perubahan frekuensi. Penurunan nilai suseptibilitas magnetik 

pada frekuensi tinggi diduga bahwa ukuran kristal yang terdapat didalamnya 

<0,03µm (superparamagnetik). Perbedaan relatif antara nilai suseptibilitas 

yang diukur pada frekuensi rendah dan frekuensi tinggi disebut 

suseptibilitas bergantung frekuensi atau dikenal sebagai parameter 

frequency dependent susceptibility  ൫𝜒௙ௗ൯. 𝜒௙ௗ dapat dipresentasikan 

sebagai suseptibilitas magnetik per satuan massa ൫𝜒௙ௗ൯. 

𝜒௙ௗ  % =  
ఞ೗೑ିఞ೓೑

ఞ೗೑
𝑥 100%    (2) 

Dengan χ୪୤ adalah suseptibilitas persatuan massa pada frekuensi 

rendah.  χ୦୤ adalah suseptibilitas persatuan massa frekuensi tinggi 

(Dearing, 1996). Persentase χ୤ୢ menunjukkan ada tidaknya butir SP 

pada suatu bahan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Interpretasi nilai 𝝌𝒇𝒅 (J. Dearing, 1999) 
𝜒௙ௗ Persentase Keterangan 

Low 𝜒௙ௗ %  < 2 % Hampir tidak ada butiran SP 

Medium  𝜒௙ௗ % 2 – 10 % Campuran SP dan butiran kasar, atau 

butiran SP  <0,05 μm 

High  𝜒௙ௗ % 10 – 14 % Hampir semua butir SP 

Very high  𝜒௙ௗ % > 14 % Pengukuran yang salah, anisotropi, 

sampel lemah atau kontaminasi 

Pada tabel 5 terlihat empat pembagian yang masing-masing 

dikategorikan kedalam rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Nilai 

suseptibilitas frekuensi dependen dengan persentase dibawah dua persen 
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dengan tidak terdapat butiran superparamagnetik. Butiran 

superparamagnetik merupakan nanopartikel magnetik yang terdapat 

didalam ferrimagnetik atau ferromagnetik. Nilai suseptibilitas frekuensi 

dependen yang paling tinggi dengan persentase lebih dari 14%.  

Untuk memperlihatkan hubungan low fild susceptibility (χlf) dengan 

frequency-dependent suseptibility (χfd) dapat dilihat Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik hubungan χlf – χfd (Dearing, 1999). 

Gambar 3 memperlihatkan hubungan low frequency susceptibility (χlf) 

dengan frequency-dependent suseptibility (χfd). Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa setiap variasi domain dan sumber sampel yang 

berbeda dan memiliki nilai (χfd) yang berbeda pula. Sampel yang 

mengandung mineral superparamagnetik menunjukkan nilai yang sedikit 

lebih rendah ketika diukur pada frekuensi tinggi, karena butiran 

superparamagnetik bergantung pada frekuensi, sampel tanpa mineral 

superparamagnetik menunjukkan nilai suseptibilitas yang identik pada 

kedua frekuensi (Dearing, 1999). 
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1. Paramagnetik  

Bahan paramagnetik merupakan bahan yang sedikit dapat ditarik 

oleh medan magnet dan mempunyai nilai suseptibilitas magnetik positif 

yang sangat kecil. Suseptibilitas magnetik pada bahan paramagnetik 

akan mengalami penurunan jika suhu yang diterima oleh bahan semakin 

tinggi. Bahan ini mempunyai dipol magnet permanen, sehingga momen 

magnetnya acak bila tidak dipengaruhi medan luar. Akan tetapi, jika 

dikenai medan eksternal, sebagian momen magnet akan menjadi searah 

dengan medan magnet eksternal tersebut dilihat pada Gambar 4.  Contoh 

bahan ini adalah Oksigen, Sodium, Aluminium, Tungsten, 

Gadolinium, Platinum dan Titanium (Smith, 1993).   

 
Gambar 4. Momen magnetik bahan paramagnetik tanpa medan 

eksternal (H = 0) dan  dengan medan eksternal (H) 
(Callister dan Rethwisch, 2009) 

 
Gambar 5. a) Grafik magnetisasi (M) terhadap medan magnet (H) yang diberikan 
dan χ < 0., b) Suseptibilitas (χ) tidak tergantung pada temperatur (T) untuk bahan 

diamagnetik (Hunt, 1991). 

Gambar 5 menunjukkan nilai suseptibilitas pada bahan diamagnetik 

kecil dan bernilai negatif, yaitu sekitar -1x10-5 dalam satuan internasional 
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(SI) (Jiles, 1991). Temperatur konstan dan medan magnet yang lemah, 

nilai suseptibilitas akan bernilai konstan. Kondisi ini disebut keadaan 

linear, dimana H berbanding lurus terhadap M. 

2. Diamagnetik   

Bahan diamagnetik adalah bahan yang terdiri dari atom yang 

memiliki total momen magnetik permanen sama dengan nol. Bahan 

diamagnetik mempunyai kepekaan yang negatif dan lemah terhadap 

medan magnet. Setiap atom mempunyai elektron orbital dan hampir semua 

spin elektron berpasangan, sehingga bahan tidak menarik garis gaya dan 

memiliki bahan diamagnetik permeabilitas (Puryanti, 2013). Bahan 

diamagnetik memiliki nilai suseptibilitas magnetik yang negatif sangat 

kecil. Apabila dikenai medan magnet luar akan mengalami induksi 

magnetik yang lemah dan arahnya berlawanan dengan medan magnet luar. 

Bahan yang termasuk dalam diamagnetik diantaranya: Bismuth, Gold, 

Silver, Water, Hydrogen, Copper, dan Carbon dioxide (Griffith, 1989).  

   
Gambar 6. Momen magnetik bahan diamagnetik tanpamedan eksternal  

(H = 0) dan  dengan medan eksternal(H) 
(Callister dan Rethwisch, 2009) 
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Gambar 7. a) Grafik magnetisasi (M) terhadap Medan Magnet (H) yang 
diberikan dan χ> 0. b) Suseptibilitas (χ) Tergantung pada Temperatur (T) untuk 

Bahan Paramagnetik (Hunt, 1991). 

Gambar 7 menunjukkan nilai suseptibilitas pada bahan paramagnetik 

bernilai positif dan sangat kecil yaitu berkisar antara 1x10-5 dan 1x10-3 

(SI). Seperti halnya mineral diamagnetik, suseptibilitas magnetik pada 

mineral paramagnetik kontan pada temperatur konstan dan pada medan 

induksi yang rendah, sehingga pada temperatur tertentu dan di dalam 

medan magnet yang rendah, M berbanding lurus terhadap H. 

3. Feromagnetik  

Bahan feromagnetik merupakan bahan yang mengalami gejala 

magnetisasi spontan tanpa pengaruh medan magnet eksternal. Bahan ini 

memiliki nilai suseptibilitas magnetik yang positif dan besar terhadap 

medan magnet eksternal.  Selain itu, bahan feromagnetik memiliki 

momen dipol yang relatif kuat. Gaya antar atom menyebabkan momen 

ini memiliki arah yang sejajar dalam suatu daerah yang terdiri dari 

banyak atom, daerah ini disebut sebagai domain.  
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Gambar 8. Momen magnetik bahan feromagnetik tanpa 
 medan eksternal (H) (Callister dan Rethwisch, 2009) 

Bahan yang termasuk dalam golongan feromagnetik adalah logam 

transisi seperti Besi (Fe), Kobalt (Co), Nikel (Ni) dan paduan dari 

beberapa logam. Gejala magnetisasi terjadi hanya di bawah temperatur 

tertentu yaitu temperatur transisi Feromagnetik, yang biasa disebut 

dengan temperatur Curie. Temperatur tersebut tergantung pada bahan, 

tetapi nilainya berorde sekitar 1000 K (Kittel, 1996). Saat di atas 

temperatur Curie, gerak termal acak sudah cukup besar untuk 

merusak keteraturan penyearahan bahan ini dan akan mengubahnya 

menjadi bahan paramagnetik (Tipler, 2001).  

 

Gambar 9. Kurva histerisis untuk bahan ferromagnetik (Jiles, 1991). 

Gambar 9 memperlihatkan apabila sebuah bahan diberikan medan 

magnet, maka akan di peroleh magnetisasi saturasi (Ms) yaitu magnetisasi 
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konstan walaupun medan magnet ditambahkan terus menerus, sedangkan 

jika medan magnet dikurangi hingga mencapai nol, didapatkan bahwa 

magnetisasinya berada pada saturasi remanen (M) dan tidak kembali ke 

nol. Jika diberikan medan magnet pada arah yang berlawanan, maka pada 

titik tertentu diperoleh induksi magnetiknya menjadi nol. Medan pada titik 

ini disebut koersivitas (Hc) yaitu gaya yang dimiliki oleh bulir-bulir 

mineral yang terdapat di dalam bahan untuk mempertahankan momen-

momen magnetiknya dari pengaruh medan luar. Karakteristik yang lain 

adalah koersivitas remanen 18 (HoR) yang terjadi jika medan diberikan 

dan kemudian dihilangkan sehingga saturasi remanen akan berkurang 

menjadi nol. 

D. Penelitian Relevan 

Rifai (2010) mengekstraksi mineral magnetik pada Methanol-Soap 

Bathed Muds di desa Porong Sidoarjo Jawa Timur. Ekstraksi ini dilakukan 

dalam rangka memisahkan mineral magnetik dari lumpur dan mineral 

lainnya, sehingga didapatkan mineral magnetik murni tanpa merusak bulir 

yang ada. Pada paper ini akan dibahas suatu metode ekstraksi yang disebut 

dengan metode methanol-soap bath. Pada metoda ini sebagai pengganti 

penggerusan, lumpur yang diekstrak dicuci dengan campuran sabun dan 

methanol. Pencucian dengan campuran sabun-methanol bertujuan untuk 

menghilangkan ikatan antara mineral magnetik dengan mineral non-

magnetik. Keuntungan menggunakan metode ini adalah bahwa bulir 

magnetik yang didapatkan tidak mengalami kerusakan serta waktu yang 

dibutuhkan lebih cepat. Untuk membuktikan keberadaan mineral magnetik 
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dalam conto yang sudah diobservasi dengan metode kemagnetan batuan 

sama dengan hasil ekstraksi maka mineral magnetik hasil ekstraksi 

tersebut diukur dengan metode lain yaitu metode XRD dan SEM-EDAX. 

Ternyata dari hasil pengukuran dengan XRD dan SEM juga didapatkan 

mineral magnetik dari jenis oksida besi dan sulfide besi. Dengan demikian 

metode methanol-soap bath ini secara efektif dapat digunakan untuk 

mengekstrak atau memisahkan mineral magnetik dari mineral non-

magnetik. 

Carmargo (2014) mengkaji Mineralogi Lempung dan Suseptibilitas 

Magnetik Oksisol. Daerah yang diteliti terletak di timur laut Negara 

Bagian Sao Paulo, Brasil, di kotamadya Guariba. Penelitian ini mengambil 

sampel tanah setiap 25 m di sepanjang transek yang terletak di dalam area 

di mana permukaan geomorfik diidentifikasi dan dipetakan. Transek 

menempati bagian tengah dari 500 ha, di mana transek juga diambil 

sampelnya untuk tujuan kepadatan dengan satu sampel per enam hektar. 

Sampel tanah diambil pada kedalaman 0,0-0,2 m. Hasil analisis kerentanan 

fisik, kimia, mineralogi, dan magnetik dilakukan analisis statistik dan 

geostatistik. Sifat mineral lempung dan suseptibilitas magnet tergantung 

pada variasi bahan induk tanah. Nilai suseptibilitas magnetik yang tinggi 

dikaitkan dengan keberadaan maghemite dan magnetit berukuran kasar. 

Variabilitas spasial kristalinitas dan kandungan Oksida Fe, serta 

kerentanan magnetik, tergantung pada usia permukaan geomorfik. 

Permukaan termuda memiliki variabilitas spasial yang lebih besar dari 

atribut ini. Oksida besi (Hematit) dan Aluminium (Gibbsit) pada 
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permukaan geomorfik termuda mempengaruhi nilai kerapatan tanah yang 

rendah dan nilai volume pori total, mikropori dan adsorpsi P yang tinggi. 

Karakterisasi variabilitas spasial Oksida Fe dan kerentanan 

memungkinkan untuk penggambaran daerah homogen. 

Dwiatmoko (2018) mengidentifikasi Karakteristik dan Jenis Mineral 

Lempung dalam Pemanfaatan Bidang Industri di Kecamatan Mataraman 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Lempung Mataraman 

terdapat dalam kondisi geologi dengan morfologi dataran bergelombang, 

sebagai endapan alluvial di Quarter Alluvium (Qa) dengan struktur geologi 

monoklin. Lempung dengan karakteristik fisik berwarna putih, liat elastis 

mudah dibentuk dan bercampur dengan pasir serta krikil. berupa kuarsit. 

Berdasarkan hasil analisis, jenis mineral lempung yang dijumpai adalah 

Kaolint, Mika dan Kuarsa. Lempung tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pembuatan gerabah. Lempung tersebut tidak dapat digunakan dalam 

industri lain seperti farmasi, kosmetik dan kertas karena tidak memenuhi 

persyaratan kadar kimia. 

Aulia(2020) menganalisis Nilai Suseptibilitas Tanah Permukaan 

Sebagai Indikator Longsor Di Bukit Karan Padang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai suseptibilitas magnetik pada frekuensi rendah 

(χLF) berkisar antara 120,2×10-8 m3 kg-1 dan 458,5×10-8 m3 kg-1 

dengan rata-rata 208,2×10-8 m3 kg-1. Dari range nilai χLF tersebut 

diperkirakan bahwa mineral magnetik yang terkandung dalam sampel 

bersifat Paramagnetik dan Ferimagnetik dengan jenis mineralnya adalah 

Hematit (Fe2O3). Grafik hubungan antara nilai suseptibilitas magnetik 
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terhadap χFD (%) menunjukkan bahwa hampir keseluruhan sampel 

memiliki nilai χFD (%) antara 2,00% - 10,0%.  

E. Kerangka Berpikir 

Tanah liat diukur nilai suseptibilitas magnetiknya menggunakan 

Bartington Magnetic Susceptibility Meter tipe MS2B untuk mengetahui 

nilai mineral magnetik serta menghitung nilai massa jenis pada tanah liat. 

Pengukuran ini dilakukan sebelum dan sesudah proses pewarnaan pada 

batik agar didapatkan pengaruh suseptibilitas terhadap kualitas warna, dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Kerangka Berpikir 

 
 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa menunjukkan perubahan nilai suseptibilitas sebelum dan 

sesudah proses pewarnaan yang tertinggi pada sampel CL-GR-210422 yaitu 

887,0 × 10ି଼ m3/kg menjadi 769,6 × 10ି଼ m3/kg. Nilai suseptibilitas sebelum 

dan sesudah proses pewarnaan yang terendah pada sampel CL-SPPS-210314-2 

yaitu 7,6 × 10ି଼ m3/kg menjadi 7,5 × 10ି଼ m3/kg. Nilai suseptibilitas yang 

mengalami kenaikan yaitu pada sampel CL-SPPS-210314-1, CL-STG-210326, 

CL-PYKLN-210421-1, CL-PYKLN-210421-2A, CL-PYKLN-210421-2B , 

CL-PSBSJJ-210421, CL-TJGGDG-210422, CL-GBP-210422, dan CL-PLDG-

210422 sedangkan yang mengalami penurunan pada sampel CL-SPPS-

210314-2 dan CL-PSBSJJ-210421. Perubahan nilai suseptibilitas sebelum dan 

sesudah proses pawarnaan kain disebakan oleh perbedaan jumlah distribusi 

mineral magnetik yang berada di dalam sampel. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian disarankan tanah liat yang memiliki warna yang 

bagus sebagai pewarnaan pada kain tanah liat pada daerah Kabupaten Solok, 

Sijunjung, dan Lima Puluh Kota. 
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